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Sekapu Sii

Puii syukur kami haturkan ke hadirat Tuhan, karena atas perkenan dan berkat-Nya, book
chapter ilmu komunikasi ini dapat diterbitkan. Buku yang merupakan karya kolaborasi
beberapa dosen dari berbagai perguruan tinggi dan para mahasiswa Ilmu Komunikasi STARKI
ini merupakan pemikiran kreatif menghadapi perubahan saman dan pola komunikasi di
dunia digital. Selain berkompeten di bidangnya, para penulis juga berdedikasi tinggi dalam
memberikan kontribusi pemikiran di bidang ilmu komunikasi dig:italt

Buku yang diterbitkan dalam rangka dies natalis STARKI ke-55 ini mengangkat tema
“Prospect of Transformation Technology to Interpersonal and Intercultural Communication” yang
selanjutnya diturunkan dalam beberapa topik meliputi: '

|. Komunikasi dan Komunikasi Politik

Komunikasi dan Perubahan Sosial
Komunikasi dan Media Sosial
Transformasi Komunikasi Digital
Komunikasi Antarbudaya
Komunikasi Interpersonal

el

e e

Bahasan dan kajian dari berbagai sudut pandang yang, di:c.ajil-:aﬂﬁlﬁliﬁ_m"'_;“ ulis dihar
dapat memperkaya khazanah diskusi di dunia ilmu komunikasi hmkdansegipoliﬁk, comunika:
di media sosial, perubahan tatanan sosial sebagai akibat dari te!-.nﬂaglkomunﬁamp erub
komunikasi digital, komunikasi antarbudaya, dan komunikasi mtr.rpel:snnﬂ-m ini diharap!
dapat menjadi referensi bagi mahasiswa serta praktisi dan akaduniﬁﬂbﬂugﬂm

Akhir kata, selamat membaca dan memanfaatkan book chapler ini. Wm

Tim Penulis Buq_me
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Phohala,

Puu syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan yang telah memberikan rahmat dan berkat-
Nya sehingga kami dapat menyelesaikan sekaligus mempersembahkan book chapter dengan
tajuk “Prospect of Transformation Technology to Interpersonal and Intercultural Communication”
ini. Buku ini merupakan hasil kerja keras para dosen, praktisi, juga alumni.

Dies natalis ke-55 Sekolah Tinggi [lmu Komunikasi dan Sckretari Tarakanita (STARKI)
menjadi penyemangat panitia penerbitan buku ini. Sebagai HeLulahTh;ggil]mu Komunikasi dan
Sekretari yang selama 55 tahun telah turut berperan serta dalam péndidikan tinggi di Indonesia,
STARKI terpanggil untuk mempersembahkan sebuah karya yangbepmmfaatbagimasyamkal.

Buku berjudul Prospect of Transformation Technology to Interpersonal and Intercultural
Communication ini merupakan sebuah karya besar dan hadir tepat usalmnsapamiﬂmmmlﬂ
Buku ini mengangkat berbagai isu perubahan perilaku komunikasibaik komunikasi antarpribadi
maupun antarbudaya. Seiring perkembangan teknologi yang dahsyntdltamb&h dengan situasi
masa pandemi, bentuk baru komunikasi pun berkembang dan mengubah cara berinteraksi dan
berkomunikasi manusia. Buku ini terdiri dari enam topik dan masing-masing topik berisi naskah

yang bermuara pada satu tema, yaitu prospek transformasi teknologi komunikasi antarpribadi
dan antarbudaya.

Bagian pertama membahas topik mengenai komunikasi P“Hﬂk}'&ﬂﬁ merup ik i
penting dalam politik modern yang memainkan peran penting dalam mengin

memobilisasi pemilih, serta membentuk persepsi publik tentang pantaidm t-okﬂhpﬂhﬁh Ea‘lh
bagian kedua, dibahas topik mengenai komunikasi dan perubahan WLKG 1

peran penting dalam membawa perubahan sosial dan pembe rdam‘ 1asY:

yang efekif akan dapat membantu kita menyuarakan hak dan epe sert:
membentuk tatanan sosial yang lebih inklusif dan setara. Bagian wmmnﬂm
dan media sosial. Topik ini sangat menarik karena tidak bisa dimungkirs mwm
mengubah cara kita berinteraksi dan berkomunikasi satu sama ldmmm |
dan menyebarkan informasi. Bagian keempat bertajuk “Transformasi Komu )
bab ini, dibahas perubahan dalam cara kita berkomunikasi satd’
oleh perkembangan pesat dan adopsi teknologi digital secara lu:




I

chnology to [nterpersonal and Intercultural Commumicanon

Prospect ﬂi'Tl‘:imfnnnuliuu Te
bahas komunikasi antarbudaya dan komunikasi antarpribadi (komunikasi interpersonal)
embahas i g e
5 dalam kehidupan sehari-hari memainkan peran penting dan menjadi semakin penting (;
yang ; e
dunia yang tanpa batas dan saling terhubung saat ini. 8 q
Dengan diterbitkannya buku ini, para pembaca akan memperoleh tambahan wacana yang

dapat dinikmati dan dimanfaatkan untuk memperluas wawa.f;an ke.i[muan tfff}»:iﬂi di .h.ul;l::;
komunikasi. Harapannya, buku ini bisa menjadi awal yang baik bagi f‘kadem”" F'mk““ dan
mahasiswa ilmu komunikasi untuk mengemhangkan keterampilan menulis dan mendiseminasikan
karya akademis mereka. .

Terima kasih kepada para penulis yang terdiri dari para praktisi komunikasi, dosen, dan
peneliti serta mahasiswa Imu komunikasi yang telah menjadi kontributor sehingga buku inj
menjadi sebuah karya luar biasa yang dapat dinikmati oleh siapa saja yang haus akan ilmu
pengetahuan dan ingin membuka dunia. Terima kasih kepada Dr. Agustinus Rustanta dan Rosalia
Kurni Setyawati, S.Pd., M.M. yang telah menggagas terbitnya buku ini, serta kepada penerbit yang
telah mendukung penerbitan buku ini. Gagasan yang luar biasa karena telah mampu menghimpun
ide-ide cemerlang dari penulis buku ini.

Akhir kata, buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, segala kritik dan masukan
yang bersifat membangun tentu akan diterima dengan lapang dada. Kritik dan saran akan dijadikan
pijakan untuk menghasikan karya tulis yang lebih bermutu dan berbobot di kemudian hari.

Semoga buku ini menjadi sumber pengetahuan yang berharga bagi kita semua.

Jakarta, Maret 2023

Dr. rer. pol. A.Y. Agung Nugroho
Ketua Sekolah Tinggi llmu Komunikasi dan Sekretari Tarakanita
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. Bagian 1 Komunikasi dan Komunikasi Politik

W PENDAHULUAN

Istilah king maker, jika diterjemahkan dari bahasa Inggris, artinya Hdﬂi_a_h ?‘mebﬂﬂl taja. Dengy,
kata lain, king maker merupakan orang atau kelompok yang ﬂ}f-‘“”l*k‘ Pe “EHI‘Ph besar pag.
suksesi kerajaan atau politik, tanpa mereka sendiri menjadi kandidat yang layak. PEI'I’!h-lIdI Faja
dapat menggunakan sarana politik, moneter, agama, dan militer untuk mmnc‘ﬂgilmhl sukses
kepemimpinan, Sementara itu, endorsement merupakan istilah yang berasal dan‘hn}_}asa [nggris,
yaitu endorse, yang dimaknai sebagai sokongan atau saran. Endorsement dapat diartikan sebagy;
dukungan atau sokongan. Dalam proses politik, khususnya dalam pemilu dan pilpres, posisi ki,
maker dan political endorsement dapat diperankan dan dilakukan oleh orang yang memiliki posisi
dan pengaruh politik yang kuat di hadapan publik dan elite politik.

Posisi politik Joko Widodo (Jokowi) sebagai presiden dua periode dan elite penting (petugas
partai) Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PIDP)—yang memenangi dua edisi pemily
terakhir (2014 dan 2019) serta dapat mengusung capresnya sendiri di pilpres 2024 karen:
memenubhi syarat presidential threshold—telah menempatkan dirinya sebagai “selebritas politik’
Oleh karena posisi itu, setiap narasi atau pesan komunikasi yang disampaikan oleh Jokow yang
berkaitan dengan pilpres 2024, baik secara lisan (langsung) ataupun bersifat simbolik, pastilah
dinilai mengandung muatan kepentingan politik tertentu.

Presiden Jokowi akan berakhir masa jabatannya sebagai presiden pada 20 Oktober 2024,
setelah menjalani periode kedua masa jabatannya sebagai Presiden Republik Indonesia ke-7 dari
hasil pemilihan presiden dan wakil presiden 2019. Jokowi menjadi sosok penting yang harus
dihitung oleh berbagai kekuatan politik, khususnya pilpres 2024. Usai hiruk-pikuk isu penundaan
pemilu 2024 dan perpanjangan masa jabatan presiden serta isu tiga periode mereda, pemilu dan
pilpres disepakati tetap akan dilaksanakan pada 14 Februari 2024, Hingga kini, Komisi Pemilihan
Umum (KPU) sudah @en}ft?lesaikan berbagai tahapan pelaksanaan pemilu. Salah satunya dengan
menetap]\:an hasil venﬁkas;f fakt.l{al partai politik yang lolos sebagai peserta pemilu 2024.

Meping ity eskalasi p‘fimk menje[a}ng pilpres 2024 menempatkan posisi Jokowi sebagai
mal%;:??t Pﬂil_tﬂ{: e be?::la{a.gm;n 0;11 EI}.’ baik acara kenegaraan maupun berbagai acara bernuansa
L?f] 1115,.]'0 .UWI n{enampll 'dn+ ﬂ- :;"igal k{mEEks narasi komunikasi politik yang sarat makna.
Simbolisasi narasi komunikasi politik yang ditampilkan Jokowi s elal melahirkan berbagai tafsir
politik yang menjadi perdebatan berbagai kalangan, khususnya elite s .atn erbagai taf i
ataupun para pengamat politik. partai politik, tokoh politik,

Stfhagai presiden, Jokowi ad.alah juru bltcara politik dan PeMimpin negara. Pocici ini #
Jokowi peran yang sangat strategis dan menjadi tanda harapan bagi iut gara. Posisi ini memberl
baik yang memilihnya di pemilu maupun tidak. Oleh karena i%ﬁj Eﬂln nr-ang.(pendukungllyﬂj
dinilai sesuai dengan kriteria yang diharapkan darj s earang pe » Perilaku komunikasi Jokow
komunikasi konteks rendah dengan ciri presentasional: i Pengurus. Jokowi memiliki gayd

Bgalkan kesan mendalam, terbuke.

dominan, peduli, ramah, dan cukup lincah (expressive), Akan tetap;
kualitas argumentasi, drama, dan presisi (Makmuyr. 2016) 9Pk Jokow tidak memili
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Relast Kuasa Komunikasi Pohin Y
: - mikasi Poliuk Jok . . : : ;
k Jokowi: Antara King Maker dan Polincal Endorsement...

e

_ : ’ sa yang santai dan tidak formal, dingin, bahasa tubuh yang
dlgunakran 5“}"“8 .bfi'l*beda dengan kata atau frasa atau kalimat yang diucapkan tidak terstruktur
c}an s?rlng diakhiri dengan kalimat yang tidak lengkap (Tinov, Tyas. MY, Wicaksono, 2015).
Selanjutnya, karakter Jokowi yang sederhana menunjukkan gayanya yang apa adanya dengan
pembawaan yang kalem tetapi tegas dalam kesehariannya. Jokowi terkesan sebagai pemimpin
yang merakyat dan selalu mengutamakan kepentingan rakyat di atas elite partainya [Fitﬁ &
Adeni, 2020).

Gaya komunikasi Presiden Joko Widodo yang sejak musim pemilihan presiden hingga saat
ni terkesan informal, sederhana, dan mudah, tampaknya telah menetap dan berkembang menjadi
sebuah kepribadian. Hal ini juga kerap menimbulkan kontroversi atas pendapat dan komentar
beberapa pengamat politik sehingga menjadi fenomena tersendiri, terutama jika menyangkut
masalah hubungan antara tokoh yang berbeda dengan lawan politiknya. Sebagai seorang presiden,
tentu Jokowi menjadi perhatian utama semua tokoh dan pemerhati politik di tanah air bahkan
internasional sehingga menjadi fenomena gaya komunikasi yang menarik untuk dikaji (Riyantini
& Sarwititi, 2018).

Berdasarkan fokus tersebut maka posisi Jokowi kemudian menjadi figur biopolitik (Jati,
2014), yang secara langsung ataupun tidak langsung, dapat menarik perhatian publik, khususnya
fokus perhatian tokoh atau elite politik dalam mendesain strategi kampanye politik dalam rangka
meningkatkan popularitas dan elektabilitas guna mendapatkan perhatian dan dukungan politik
jelang pilpres 2024.

Artikel ini bertujuan untuk mendalami konteks relasi kuasa baik secara tersirat maupun
tersurat dalam narasi komunikasi politik Jokowi yang menampilkan konteks political endorsement
dengan menegaskan perannya sebagai salah satu king maker politik jelang pilpres 2024. Fokus
analisis terhadap narasi komunikasi politik yang disampaikan Jokowi ditetapkan berdasarkan
posisi Jokowl sebagai presiden dan tokoh politik atau politisi PDIP. Berdasarkan posisi ini maka
Jokowi secara politis ditempatkan oleh situasi politik sebagai king maker yang political endorsement-
nya dinantikan oleh para aktor politik yang memiliki tujuan politik dalam pilpres 2024

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelusuran kepustakaan.
Pertama, analisis data penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan berbagai sumber literatur
terkait seperti buku, jurnal ilmiah, publikasi, dan artikel ilmiah lain yang berkaitan dengan
penelitian (Zed, 2004: 34). Kedua, setelah semuanya terkumpul, penelitian mengklasifikasikan

data dengan cara coding untuk menentukan urgensi data, yang terlebih dahulu harus diolah,
ot diensun déngan data pelengkap lainnya. Ketiga, membandingkan informasi utama
dengan informasi pendukung sehingga dapat dirangkai menjadi sebuah teks ilmiah yang koheren

(Jati, 2014).
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~ | S PEMBAHASAN

lompok yang memiliki kekuatan besar untuk meneny|.,
n ]

! a cukup banyak ki,
kebulatan hasil sebuah pilpres. Secara umum, g f,enijnl:'(ltllnillliidalnva, ;frtull.;i cln-k'lu- rl-:
dibutuhkan variabel yang berbeda dalam ?uatu.]fam'pin} EaI:; uar; untuk ::ncnd::lcslumka-r; '
kapasitas finansial, kekuatan yang dapat dlmﬂbl.hSML o Pd_ rinistratif untuk ‘I;t-'nt-ijill‘l-;d
menawarkan dukungan elektoral partai sebagai p?r?yaratﬂﬂ a' : | dan internasional (} Hr
serta keberadaan jaringan akar rumput dan elite di tmgka't nasional dan sional (https
monitorindonesia.com/2021/06/arti-king-maker-dalam-pilpres). .

Berdasarkan kamus politik, penggunaan kata atau istilah tcrt::-ntu sangat kuat. Sebuah ku,
atau frasa dalam kamus Bank of English didefinisikan sebagai pilihan kata da.]am menulis atay
berbicara. Bisa juga cara mengucapkan kata dan suara, Kata itu juga bisa bﬂl' articara hf-'r ekspres
Tinggal memutuskan preferensi mana yang lebih baik. Ungkapan PEI’SEtf‘JUMI menyimpan art
dukungan (dukungan politik) pada lapisan tersendiri. Istilah persetujuan ada?l;:h rumusan
populer yang dimainkan dengan semangat politik dan pemerintahan. Sebagai kata politi}
penting untuk memahami istilah tersebut dengan hati-hati karena menentukan seberapa kuy
kita bergaul dengan politisi atau ideologi politik tertentu (Takdir, 2015; dalam https://rmol.id
read/2015/09/10/216797/).

Lebih lanjut, Takdir (2015; dalam https://rmol.id/read/2015/09/10/216797/) menyebutkar
bahwa secara teori, ketika orang-orang di luar kursi kekuasaan membahas penerapan dikte politik
perspektif mereka pasti hitam putih. Situasinya berbeda dari sudut pandang para politisi, yang
tentu saja sarat dengan berbagai potensi pemanfaatan yang diprioritaskan. Dukungan terscbu!
berisi pengakuan yang harus dimiliki seorang politisi sukses. Jika tidak, dia ditakdirkan untuk
menjadi politisi yang lewat. Pengakuan itu, baik oleh tokoh publik lain atau media arus utam:
dapat berdampak signifikan pada reputasi, kredibilitas, dan kelayakan politisi untuk dipilih. Itv
sebabnya konsensus adalah salah satu ekspresi yang paling sering digunakan dalam kegiatan
politik, tergantung pada kemajuan demokrasi yang bersangkutan.

Berdasarkan hal tersebut, salah satu kunci pendeskripsian political endorsement 1t
dimanifestasikan dalam bentuk membangun narasi melalui proses komunikasi politik yang
dflak“kan oleh para’aktqr Iirulitik. Sa'n:la halnya dengan “dugaan” political endorsement yans
dilakukan oleh Jokowi sebagai aktor politik utama, terhadap tokoh-tokoh politik yang akan menjad
capres, melalui berbagai model, gaya, dan simbolisasi komunikasi politik yang dilontarkanny®

o engan itu, dalam pandangan Mueller (1973), komunikasi politik diartikan sebags

?ufpu.f politik keuka menyoroti hasil. Sementara pengertian Komunikasi politik, jika ditekanka’
d:lnf; ::::;mk?;:ik pglmk dalam'suatu sistem l:fulitik. adalah komunikasi yang bfflimgﬁlﬂllg Jt
- m an antara sistem dengan hngkuﬂgﬂﬂﬂ}'ﬂ. Dalam pelaksanaan komunik!
politik, pesannya sudah sewajarnya mengandung konteks litik p i ;S
Satu unsur terpenting dalam komunikasi poli z RS Sraan politik mierup&kdﬂl e
L politik. Pada dasarnya, pesan adalah informasi yais

dlp ¢ mdﬂﬂzm dﬂ b mefdi“ ke media lain untuk menemukan makna atau pengertian yang sa*
( i orang untuk dibagikan atay bahkan didiskusikan dengan orang 1"
Haryono & Setyawan, 2020). P

King maker pilpres adalah individu atau ke
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i

Sementara, Brian McNair (2016) mengartikan komunikasi politik sengaja terjadi pada tiga
sektor. Pertama, dilakukan para aktor untuk tujuan tertentu. Kedua, komunikasi yang terjadi
tidak hanya dilakukan aktor saja, tetapi juga tokoh di luar itu seperti pemilih dan media. Ketiga,
kegiatan penyampaian pesan oleh aktor politik dan melibatkan media dalam berbagai jenis
material pesan untuk menarik perhatian khalayak (Sulistijanto, 2022). Selanjutnya, komunikasi
politik adalah komunikasi yang mengandung pesan dan aktor politik atau berkaitan dengan
kekuasaan, pemerintahan, dan kebijakan pemerintah. Dalam konteks pemilihan presiden,
bentuk-bentuk komunikasi politik dilakukan melalui retorika, pidato, dan penyampaian pesan-
pesan politik seperti kampanye yang diselenggarakan di Indonesia di tempat-tempat umum dan
dalam kelompok-kelompok kecil, yang dapat dilihat dari berbagai aspek mereka sendiri terhadap
aktivitas tersebut (Rohmah, 2020).

Pemilihan presiden 2024 yang masih relatif jauh kini dinilai begitu dekat sehingga publik pun
sudah memikirkan pasangan ideal serta pasangan yang harus diabaikan karena sosok alternat if
yang terus berkembang dengan jawaban berbeda. Artinya, dukungan rakyat terhadap proses
politik dalam pemilihan presiden lebih menitikberatkan pada karakter ketimbang platform partai.
Terus-menerus menutup-nutupi konsolidasi, merger, atau konspirasi korup telah menyadarkan
publik bahwa membicarakan angka jauh lebih menarik daripada membicarakan program partai.
Partai boleh saja tidak menjanjikan apa-apa, tetapi figur memainkan peran yang sangat penting
dalam kebijakan ekonomi, politik, dan sosial. Hal itu terlihat dari fenomena pemerintahan
belakangan ini yang banyak bergantung pada kemampuan dan keterampilan Presiden Jokowi,
meski Megawati, pimpinan PDI Perjuangan, kerap mengaku sebagai “pengurus partai” (Zaman
& Misnan, 2021).

Dengan demikian, ketika menelaah preferensi politik Indonesia, hal tersebut dapat dianalisis
dari dua titik awal yang penting, yaitu patrimonialisme dan figuratifisme. Meski bisa dikatakan
rasionalitas naik lebih tinggi ketika berhadapan dengan karakter yang dipandang sebagai karakter
transformatif atau reformis. Kem udian, preferensi publik mengalami gejala stabilitas sosial, yaitu
gejala preferensi massa yang mendukung figur tertentu. Oleh karena itu, untuk menciptakan
dan membangun preferensi politik, upaya pendidikan menjadi penting untuk mendapatkan
pengakuan dan kecintaan publik (Jati, 2014).

Pada konteks pengarahan preferensi politik, sering kali melibatkan relasi kuasa kekuatan aktor
politik dari rezim yang sedang berkuasa. Padahal, kekuasaan (Burhani dkk., 2019) sering digunakan
untuk kepentingan politik kelompok tertentu. Alih-alih melayani kepentingan masyarakat atau
membela keadilan dasar, kekuasaan berusaha untuk mengendalikan kelompok tertentu dalam
masyarakat agar tunduk kepada mereka yang berkuasa. Selain itu, perimbangan kekuasaan
antara elite dan aktor demokrasi sering kali tidak mengarah pada konsolidasi demokrasi. Sifat
yang sama sekali tidak <tabil akan selamanya menjadi visi demokrasi di Indonesia (Rohi, 2011),

Oleh karena itu, fokus analisis dan pembahasan dalam artikel ini dimulai dengan
mengategorikan narasi (ucapan) komunikasi politik Jokowi dalam tiga fokus. Pertama, berkaitan
dengan waktu yang tepat memunculkan figur capres. Kedua, berkaitan dengan kriteria figur
capres. Ketiga, berkaitan dengan koalisi partai politik untuk mengusung capres.




Bagian 1 Komunikas dan Komunikasi Politik

ang dimunculkan dalam narasi komunikasi politik Jokey.

At tegorisasi isu :
Uraian terhadap kategoris b ang tepat memunculkan figur capre,

pada fokus pertama, yakni berkaitan dengan waktu y
ditampilkan dalam Tabel 1.
munculkan Figur Capres

Tabel 1 Fokus Pertama: Waktu yang Tepat Me

I. | “Urusan politik? Ojo kesusu | Soal waktu yang | Disampaikan dalam Rakernas v

tepat untuk | Projo di Borobudur, Magelang,

sik. Jangan tergesa-gesa.”
memunculkan | Sabtu (21/5/2022).

“Meskipun.. Meskipun

. : figur capres
mungkm yang kita dukung ada : ; Sumber: https://www.detik.com/jateng
di sini.” berita/d-6088286/jokowi-minta-ojo-kesusy-
oy jelang-2024-relawan-projo-sebut-nama
Ini mau tergesa-gesa Sl

kelihatannya. Sekali lagi
persoalan-persoalan ini harus
diselesaikan dulu baru Kkita
masuk ke yang namanya
keputusan yang saya akan
dengar dari Bapak-Ibu
semuanya, saya akan ajak bicara
sekali lagi jangan tergesa-gesa.”
2. |"Oleh sebab itu, saya yakin, | Soal waktu yang |Puncak Peringatan HUT ke-58
saya yakin, saya yakin Golkar |tepat  untuk|Partai Golkar di Kemayoran,
akan dengan cermat, akan|memunculkan Jakarta, Jumat (21/10).

dengan teliti, akan dengan hati- | figur capres

hati, ti 3

ati, tidak sembrono dalam Bhhere httosi ! wivw caiindonésit.com
mendeklarasikan capres dan Nasional/20221021201 116 - 32 - 863856/pesan
cawapres.” “Jokowi - ke - golkar - jangan - sembrono

deklarasikan - capres.

Sumber: Diolah dari data penelitian (2023).

Berikut analisis i
yang dapat dikemukakan dari fokus pertama ini, yaitu soal waktu yang tepa!

untuk memunculkan figur capres. Pidato Tokowi , _
b IK: r 10 i
Magelang (Sabtu, 21/5/2022; Detik com: “Jokowi bioe Cisampaikan dalam Rakernas V Projo ¢
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Jokowi melanjutkan ucapannya dengan memilih diksi “meskipun” sampai diulang dua kali
dengan jeda ucapan. Lalu, melanjutkan dengan penekanan pada frasa: “mungkin yang kita
dukung ada di sini”. Pilihan diksi “kita” itu menegaskan bahwa Jokowi adalah bagian yang utuh
dari relawan Projo. Peserta dalam forum Rakernas Projo bergemuruh karena ada Ganjar di forum
tersebut. Tafsir berikutnya dimaknai bahwa sosok Ganjar adalah figur yang digadang-gadang
menjadi presiden penerus Jokowi. Frasa “mungkin yang kita dukung ada di sini” secara politis
dapat ditafsirkan sebagai bentuk political endorsement Jokowi terhadap figur Ganjar sekaligus
menegaskan relasi kuasa Jokowi sebagai king maker yang turut menentukan figur capres dalam
pilpres 2024.

Konteks relasi kuasa Jokowi sebagai king maker (aktor utama) yang turut menentukan figur
capres dalam pilpres 2024 semakin dipertegas pada narasi berikutnya yang disampaikan oleh Jokowi:

“Ini mau tergesa-gesa kelihatannya. Sekali lagi, persoalan-persoalan ini harus diselesaikan
dulu baru kita masuk ke yang namanya keputusan yang saya akan dengar dari Bapak-Ibu
semuanya, saya akan ajak bicara sekali lagi jangan tergesa-gesa.”

Kalimat Jokowi tersebut mengandung “pengarahan” untuk menyelesaikan berbagai
“persoalan” terkait pencapresan, baru akan masuk pada keputusan akhir. Jokowi juga memberikan
“penegasan” bahwa dirinya akan terus berkomunikasi dan mendengar seluruh aspirasi relawan
Projo. Selain itu, ada pula konteks “peringatan” agar relawan Projo tidak tergesa-gesa.

Selanjutnya, Jokowi melontarkan konteks waktu yang tepat untuk memunculkan figur
capres pada pidato dalam puncak peringatan HUT ke-58 Partai Golkar di Kemayoran, Jakarta,
Jumat (21/10), seperti diberitakan Cnnindonesia.com. Dalam acara itu, Jokowi menyebutkan
keyakinannya bahwa Golkar akan dengan cermat, teliti dan hati-hati, serta tidak sembrono
dalam mendeklarasikan capres dan cawapres, Jokowi menyebutkan, “saya yakin” diulang sampai
tiga kali. Lalu, dilanjutkan dengan pilihan diksi “dengan cermat’, “dengan teliti’, dan “dengan
hati-hati”, serta “tidak sembrono” dengan jeda pengucapan yang membuat audiens menunggu
kelanjutan dari ucapannya.

Sekali lagi, dalam konteks narasi komunikasi politik yang dilontarkan Jokowi itu, dirinya
secara eksplisit menegaskan posisinya yang memiliki kekuatan relasi kuasa untuk menjadi king
maker politik baik sebagai presiden maupun politisi atau kader PDIP yang memenangkan pemilu
dan pilpres 2014 dan 2019. Konteks penyampaian pesan politik Jokowi itu juga dapat dimaknai
sebagai penegasan sekaligus mengingatkan bahwa Golkar adalah bagian dari koalisi pemerintahan
Jokowi-PDIP. Lalu, ada konteks lain yang juga bisa ditafsirkan bahwa Golkar sebagai bagian dari
koalisi pemerintahan Jokowi-PIDP harus tetap menjaga etika politik dan berkoordinasi terkait
penentuan capres dan cawapres dalam pilpres 2024.

Selanjutnya, uraian akan dipaparkan terhadap kategorisasi isu yang dimunculkan dalam
narasi komunikasi politik Jokowi pada fokus kedua, yaitu berkaitan dengan kriteria figur capres,
yang ditampilkan dalam Tabel 2 seperti dikutip dari pemberitaan Tempo.co, Cnnindonesia.com
dan Kompas.com.
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Tabel2  Foku

Politik

s Kedua: Kriteria Figur Capres

| |“Konsekuensi ke depan Kriteria figur ' Uil |
pemimpin seperti apa yang capres fEntas Berh%m. diGBK, Jakar:
ita cari? Hati-hati, saya titip Pusat, Sabtu, 26 November 2027
hati-hati, pilih pemimpin yang . ,
g, yongdirslon L e
pilih nanti di 2024 yang ngerti rambut-putih-disebut-beri-pengary
apayang dirasakan oleh rakyat, elektoral-untuk-ganjar-pranowo.
setuju?”
“Kalau wajah cling (mulus)
dan bersih, tidak ada kerutan
di wajah, hati-hati. Lihat
rambutnya, kalau putih semua,
ini mikirin rakyat ini.” |
2. | “Dan saya yakin yang dipilih | Kriteria figur|Puncak peringatan HUI ke-58
oleh Partai Golkar capres |capres Partai Golkar di Kemayoran
maupun cawapres ini adalah Jakarta, Jumat (21/10).
tokoh-tokoh yang benar.”
“Pilpres itu memilih pilut Sumber: https://www.cnnindonesia.con
dan co-pilot. Ini tak mudah nasional / 20221021201116 - 32 - 863850
B s pesan - jokowi - ke - golkar - jangar
sekarang ini. sembrono - deklarasikan - capres.
3. |"Tadi Pak Hary (Ketua|Kriteria figur|HUT Partai Perindo, Senin
Umum Partai Perindo, Hary | capres (7/11/2022).
Tanoesudibjo) menyampaikan,
saya ini dua kali wali kota Sumber: https://nasional.kompas.corw
di Solo menang. Kemudian, read/2022/11/08/05471891/prabowo-ber
ditarik ke Jakarta, gubernur hormat-saat-jokowi-bilang-pilpres-20°*
sekali menang, Kemudian, dua g <
kali di pemilu presiden juga
menang. Mohon maaf, Pak
Prabowo.”
“Kelihatannya setelah ini
jatahnya Pak Prabowo.”

r: Diolah dari data penclitian (2023),
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Analisis yang dapat dikemukakan dari fokus kedua ini adalah soal kriteria figur capres. [ni
diambil dari pidato yang disampaikan di hadapan Relawan Nusantara Bersatu di GBK Jakarta,
Sabtu, 26 November 2022, seperti dikutip dari pemberitaan Tempo.co, Cnnindonesia.com, dan
Kompas.com. Pertama, kutipan dari berita yang dirilis oleh Tempo.co sebagai berikut.

“Konsekuensi ke depan, pemimpin seperti apa yang kita cari? Hati-hati, saya titip hati-hati,
pilih pemimpin yang ngerti, yang dirasakan rakyat, pilih nanti di 2024 yang ngerti apa yang
dirasakan oleh rakyat, setuju?”

“Kalau wajah cling (mulus) dan bersih, tidak ada kerutan di wajah, hati-hati. Lihat rambutnya,
kalau putih semua, ini mikirin rakyat.”

Berdasarkan kutipan tersebut, secara deskriptif dan simbolik , Jokowi menyebutkan empat
kriteria figur capres. Ada dua kriteria capres yang disebutkan secara deskriptif, yaitu melalui diksi/
frasa “pemimpin yang ngerti” (mengerti tentang kondisi Indonesia dan rakyatnya) dan “pemimpin
yang ngerti apa yang dirasakan oleh rakyat” (kehadirannya di tengah-tengah rakyat). Kemudian,
ada dua kriteria figur capres yang diucapkan Jokowi secara simbolik, vaitu “ada kerutan di wajah”
dan “rambutnya, kalau putih semua’, di mana dua kriteria yang bersifat simbolik itu menandakan
bahwa capres memikirkan nasib rakyat. Massa Relawan Nusantara Bersatu yang memadati GBK
pun langsung merespons dan menafsirkan ucapan Jokowi tersebut ditujukan atau mengarah pada
Ganjar Pranowo yang memiliki rambut putih dan muka sering berkerut. Kemudian, pada frasa
“Kalau wajah cling (mulus) dan bersih” banyak ditafsirkan sebagai sindiran politik kepada Anies
Baswedan, bakal capres yang sudah dideklarasikan oleh Partai NasDem pimpinan Surya Paloh.

pemilihan diksi “muka berkerut” dan “rambut putih” yang kemudian ditafsirkan mengarah
kepada figur Ganjar tersebut menegaskan posisi king maker sekaligus relasi kuasa politik kuat
yang dimiliki oleh Jokowi dalam “mengatur”, “mendisiplinkan’, dan “mengarahkan” pilihan
politik Relawan Nusantara Bersatu (sebelumnya juga ditegaskan di hadapan Rakernas Relawan
Projo) dalam menentukan figur capres harus satu persepsi dan satu komando. Selain itu, tafsiran
simbolik terhadap diksi “muka berkerut” dan “rambut putih” adalah bentuk political endorsement
secara “vulgar” yang dilontarkan Jokowi terhadap Ganjar yang memenubhi kriteria sebagai figur
capres yang diharapkan melanjutkan legacy Jokowi sebagai presiden pada periode kepemimpinan
berikutnya.

Kedua adalah kutipan dari berita yang dirilis Cnnindonesia.com dalam acara puncak
peringatan HU'T ke-58 Partai Golkar di Kemayoran, Jakarta, Jumat (21/10). Dalam acara tersebut,
Jokowi melontarkan “kfyakinannya” bahwa Golkar akan memilih tokoh yang benar sebagai capres.
Frasa “tokoh-tokoh yang benar” dalam pidato Jokowi tersebut dapat ditafsirkan maknanya sebagai

capres yang memikirkan nasib rakyat, menjaga NKRI, dan meneruskan program pembangunan
yang telah dilakukan di era kepemimpinannya. Pendeknya, secara tidak langsung, ucapan
Jokowi itu dapat dimaknai sebagai penegasan konteks relasi kuasa politik yang dimilikinya
dengan mengungkapkan “harapan” agar Golkar dapat memilih capres yang merepresentasikan
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 dirinya. Tafsiran itu kemudian dikuatkan dengan kaliy,,
O i ‘maan hahwa “Pilpres itu memilih pilot daj

arakteristik kepemimpin
o . kowi dengan perumpa

pendek yang diucapkan Jo L
pilot. Ini tak mudah sekarang mi. :

Ketiga adalah pidato pada acara Hi__ e
Senin (7/11/2022). Ada tiga konteks narasi politi y.mﬁ e ——
Konteks pertama, Jokowl menyampaikan bahwa diriny ‘ I

; < Valiwali Solo, satu kali Gubernur Jakarta, da

kontestasi politik yang diikut.inya, ya;utu d:im k;::lx;.}al IKI:::::;S S
dua kali sebagai pemenang Eﬂ?res {“0;% ha:’c} ‘;ubil'lﬂtﬂ juga hadir di acara tersebut. Konteks iy,
“Mohon maa, Pak Prabowo’ di fn.an? -m. - : h h ‘ ane. di mana dua kali kemenanganny,
menunjukkan bahwa secara politis dirinya adalah pemenang, kowi melalui frasa “Kelihatann
dalam pilpres mengalahkan Prabowo. Konteks ketiga, ucapan JoKowl me(: '~”P | h | = h"'“ J'
setelah ini jatahnya Pak Prabowo™ merupakan bentuk dukungan terhadap EEaWo Yang okar
maju dalam pilpres 2024. Ucapan itu langsung direspons Prabowo dengan berdiri dan member
hormat ala militer kepada Jokowi. N

Tiga konteks cuplikan narasi komunikasi politik Jokowi dalam pidatonya pada HUT Parta
Perindo itu semakin menegaskan posisi dan peran Jokowi sebagai king maker maupun sebaga
aktor politik yang memiliki relasi kuasa dalam memberikan political endorsement terhadap
tokoh politik yang ingin maju dalam pilpres 2024. Salah satunya adalah political endorsemen
yang “diberikannya” kepada Prabowo sebagai mantan lawan tandingnya pada dua edisi pilpres
sebelumnya, yang kemudian membuat pilihan politik menjadi bagian dari koalisi pemerintahan,
sekaligus menjadi “anak buah” Jokowi dengan menerima jabatan sebagai Menteri Pertahanan
Sungguh, ini merupakan simbolisasi relasi kuasa yang sangat kuat yang ditunjukkan oleh Jokow!
dalam “melunakkan” Prabowo sebagai mantan lawan politiknya,

Selanjutnya adalah analisis terhadap kategorisasi isu yang dimunculkan dalam naras
komunikasi politik Jokowi pada fokus ketiga, yakni berkaitan dengan koalisi partai politik untu
mengusung capres, yang ditampilkan dalam Tabel 3.

I' Partai Perindo di iNews Tower Menteng, Jakar.
paikan Jokowi dalam acara tersel,
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Tabel 3 Fokus Kedua: Koalisi Parpol untuk Mengusung Capres

“Tapi ini repotnya urusan lolos
dan tidak lolosnya peserta
pemilu tahun 2024. Itu kan
sebetulnya urusan KPU, urusan
KPU itu.”

“Tapi, yang dituduh-tuduh,
karena tidak lolos, langsung
tunjuk-tunjuk, itu Istana ikut
campur, kekuatan besar ikut
campur, kekuatan besar ikut
intervensi.”

“Saya nggak ngerti apa-apa

masalah ini, ini kan total
100% urusannya KPU. Bukan
urusan siapa-siapa. KPU itu
independen. Jadi, nggak bisa
kita namanya ikut-ikutan,
mengintervensi apalagi, nggak

]

ada.

Koalisi
politik
mengusung capres

partai
untuk

HUT ke-16 Partai Hanura di
JCC, Senayan, Jakarta, Rabu
(21/12/2022).

Sumber:

hitps://news.detik.com/pem ilu/d-6473924/
jokowi-singgung pihuk-Enk-‘lulu-t-;uw‘nilu
tuduh-istana-dan-kekuatan-besar.

“Ada lagi nanti mungkin,
mungkin, untuk Pilpres. Nanti
bisa seperti itu lagi, ada orang
atau tokoh yang ingin sekali
dapat kendaraan supaya bisa
mencalonkan ternyata tidak
bisa. Tuduh lagi presiden itu
ikut-ikutan, Istana itu ikut-
ikutan, kekuatan besar ikut-
ikutan. Lah urusannya apd

Koalisi partai
politik untuk
mengusung capres

HUT ke-16 Partai Hanura di
JCC, Senayan, Jakarta, Rabu
(21/12/2022).

Sumber:
htps://news.detik.com/pemilu/d-6473916/
jo kowi-saya-takut-kalau-ada-yang-gagal-
koalisi-nanti-istana-dituduh.

dengan saya.

Sumber: Diolah dari data penclitian (2023).
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Berikut analisis yang dapat dikemukakan dari fokus ketiga ini, yaitu soal koalisi py,,
politik untuk mengusung capres. Dalam pidato yang disampaikan di hadapan pengurus Dpp .
kader dalam acara hari ulang tahun (HUT) ke-16 Partai Hanura di JCC, Senayan, Jakarta, R},
(21/12/2022), seperti dikutip dari pemberitaan Detik.com, Jokowi “mengeluhkan” adanya tuding,,
berbagai pihak terhadap istana dan dirinya sebagai presiden yang telah melakukan intervep
terhadap proses penetapan partai politik yang lolos dan tidak lolos sebagai peserta pemilu 2(;,
yang dilakukan KPU. Dengan tegas, Jokowi menepis tudingan itu dengan menyebutkan bahy,
lolos atau tidak lolosnya partai politik sebagai peserta pemilu 2024 adalah murni urusan Kp|
bukan campur tangan istana dan dirinya atau proses adanya intervensi “kekuatan besar” sepery
yang dituduhkan.

Kemudian, Jokowi juga dengan “piawai” menepis tuduhan itu dengan mengatakan bah:
dirinya tidak mengerti apa-apa masalah tersebut. Dengan tegas, Jokowi mengatakan bahiw;
masalah tersebut total 100% urusannya KPU. Bukan urusan siapa-siapa. KPU itu independen
Jadi, menurutnya tidak ada pihak yang bisa ikut-ikutan menentukan atau memengaruhi apalagi
mengintervensi keputusan KPU dalam menetapkan partai politik yang lolos atau tidak lolo:
sebagai peserta pemilu 2024.

Selanjutnya, Jokowi juga mengungkapkan tudingan adanya keterlibatan dirinya jika ad:
capres yang tidak bisa mencalonkan diri dalam pilpres 2024. Jokowi membantah tudingan
itu dengan nada sinis bahwa dirinya tidak ada urusannya dengan persoalan tersebut. Jokowi
menegaskan bahwa jika ada orang atau tokoh yang ingin sekali dapat kendaraan politik supaya
bisa mencalonkan sebagai capres, hal itu ternyata tidak bisa. Jangan menuduh presiden (Jokowi),
Istana, dan kekuatan besar ikut-ikutan. Dirinya sebagai presiden, pihak Istana,
kekuatan tidak pernah ikut-ikutan menghalangi siapa pun untuk menjadi capres.

Berdasarkan nukilan narasi komunikas:i politik tersebut, pada konteks kategori isu koalisi
partai politik untuk mengusung capres, terlihat Jctkowi juga l_ﬂﬂﬂunjukkan relasi kuasanya baik
sebagai presiden maupun aktf::r politik pex?entu (king maker) Je{ang pemilu-pilpres 2024. Jokowi
tetap memberikan jaminan independensinya yang mengambil posisi "Berdiri® di atas semua
kepentingan politik yang semakin eskalatif. Artinya, Jokowi menegaskan bahwa domain teknis
tahapan pemilu-pilpres adalah murni urusan KPU sebagai lembaga nﬁm Yan ik
kewenangan menyelenggarakan pemilu-pilpres 2024 berdasarkan'ketgmﬁm_:'un d g men:ii' ]
(konstitusi). Jokowi, melalui ungkapannya itu, dengan tegas me““nj“kkanf bahma;g-un Tb
pada konstitusi dan berdiri sebagai pemimpin yang tidak melakukan iﬁtermsi dala;m;fa taaf
apa pun terhadap kinerja dan kewenangan KPU. 5 e entuk

atau dugaan
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap tiga fokus pembahasan dalam artikel ini maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut,

Pertama, konteks kategorisasi isu yang dimunculkan dalam narasi komunikasi politik
Jokowi pada fokus pertama, yang berkaitan dengan waktu yang tepat memunc ulkan figur
capres. Dari fokus pertama ini, ditemukan penegasan dan peringatan dari Jokowi agar
semua pihak tidak terburu-buru atau tergesa-gesa, tidak sembrono, berhati-hati, cermat,
dan teliti dalam memunculkan atau memilih siapa figur capres, walaupun pihak-pihak
yang berkepentingan sudah mengantongi nama capres yang akan didukung,. Hal itu karena,
menurut Jokowi, persoalan itu sangat penting dan krusial. Sikap yang tecermin dalam
narasi komunikasi politik yang disamp aikan Jokowi, secara politis, dapat menegaskan tafsir
terhadap bentuk political endorsement Jokowi terhadap figur capres sekaligus menegaskan
relasi kuasa Jokowi sebagai king maker dan aktor utama yang turut menentukan kapan
waktu yang tepat menyampaikan figur capres dalam pilpres 2024.

Kedua, konteks kategorisasi isu yang dimunculkan dalam narasi komunikasi politik
Jokowi pada fokus kedua, yang berkaitan dengan kriteria figur capres. Dari fokus kedua
ini, ditemukan penegasan dan peringatan agar semua pihak berhati-hati dan mencermati
kriteria capres sebagai pemimpin yang harus mengerti kondisi Indonesia dan rakyatnya,
pemimpin yang mengerti apa yang dirasakan oleh rakyat. Lalu, kedua kriteria yang
mengerti kondisi Indonesia, memikirkan rakyat dan dirasakan rakyat, disimbolkannya
dengan narasi ada kerutan di wajah dan rambutnya putih. Tafsirnya diarahkan meng-
endorse figur Ganjar Pranowo. Lalu, Jokowi juga meng-endorse figur Prabowo Subianto
sebagai presiden berikutnya, menegaskan kekuatan relasi kuasa yang dimilikinya sebagai
king maker sehingga dapat dengan bebas memberikan political endorsement terhadap figur
capres yang sudah muncul.

Ketiga, konteks kategorisasi isu yang dimunculkan dalam narasi komunikasi politik
Jokowi pada fokus ketiga, yang berkaitan dengan koalisi partai politik pengusung capres.
Dari fokus ketiga ini, ditemukan penegasan bahwa dirinya sebagai presiden, tetap menjaga
independensinya dengan berdiri di atas semua kepentingan politik yang munc ul, Pihaknya

tidak ikut-ikutan, tidak melakuan intervensi dan membantah keras bahwa tidak ada
“kekuatan besar” yang mencoba memengaruhi kebijakan serta keputusan KPU dalam
menjalankan tugasnya. Jokowi juga menegaskan bahwa dirinnya taat dan menghormati
konstitusi yang mengatur tugas, pokok dan fungsi KPU. Keseluruhan proses pelaksanaan
tahapan pemilu-pilpres 2024, total 100% adalah urusannya (kewenangan) KPU.
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Atas nama slag orde Asosiasi Badan Penyelenggara Perguruan Tinggi Swasta Indonesia (ABP PTSI),
saya mengucapkan selamat atas terbitnya book chapter STARK| yang bernilai tinggi ini. Buku ini berisi
kumpulan karya ilmiah para akademisi ilmu komunikasi yang disusun berdasarkan tema-tema yang
cukup menarik. Oleh karena itu, sudah layak dan sepantasnya buku ini dibaca oleh siapa saja, baik
akademisi, praktisi, maupun pegiat bidang komunikasi, sebagai bahan perenungan dan salah satu
sumber ilmu pengetahuan kontemporer. Bagi para penulis, buku ini menjadi inspirasi bahwa
membuat buku tidak sesulit yang dibayangkan. Hanya perlu keberanian untuk memulainya.
Akhirnya, selamat membaca. Semoga buah karya para pakar di bidang komunikasi ini mampu
memberi manfaat di era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity) dan tarung digital yang
menuntut kita untuk bertransformasi, berubah, dan bekerja lebih cepat serta akurat.

Prof. Thomas Suyatno (Ketua Umum Asosiasi BP PTS INDONESIA)

Buku (book chapter) ini menjadi sangat penting untuk mengisi 'sedikit celah’ pemahaman bagi
pembaca agar dampak negatif perkembangan teknologi dan media informasi dapat diminimalisasi
dan, pada titik yang sama, juga menyadarkan bahwa tugas mencerdaskan masyarakat bukan
terbatas bagi satu golongan tertentu, melainkan justru perlu dilakukan oleh semua. SELAMAT
MEMBACA.

Dr. S. Bekti Istiyanto (Ketua ASPIKOM Pusat)

Buku ini menarik untuk dibaca karena memberikan gambaran aplikatif dan teoretis tentang
bagaimana dinamika masyarakat memanfaatkan media-media komunikasi untuk menjawab
tantangan perubahan kondisi sosial.

Dr. Rini Sudarmanti (Ketua ASPIKOM Jabodetabek)

Topik-topik yang disajikan dalam buku ini perlu diapresiasi karena merupakan sumbangan para
akademisi yang sangat berharga, khususnya dalam pengembangan ilmu komunikasi di era digital
dan dunia ilmu komunikasi pada umumnya.

Prof. Dr. Johanes Basuki, M.Psi. (STT Ekumene, Jakarta)

Literasi komunikasi dapat mengarahkan kita untuk mengetahui cara berkomunikasi secara efektif
dalam berbagai situasi, termasuk berinteraksi sosial serta menghadapi situasi sulit dan tantangan
dalam perbedaan pandangan, resolusi konflik, negosiasi, dan persuasi. Secara keseluruhan, di
samping meningkatkan literasi komunikasi, membaca buku komunikasi juga dapat menjadi
investasi berharga bagi diri kita sendiri, serta membantu kita menjadi lebih bijak dalam
berkomunikasi, memilih mana yang baik dan benar, sekaligus memberikan kebermanfaatan di
semua bidang kehidupan kita.

Prof. Dr. Rudy Harjanto (Akademisi)

Buku perdana dari STARKI ini berhasil mengeksplorasi dan memotret situasi kekinian dalam konteks
keindonesiaan. Prospek transformasi dari teknologi ke komunikasi interpersonal dan antarbudaya
menawarkan peluang untuk konektivitas dan pemahaman sekaligus menghadirkan tantangan baru

yang harus diatasi untuk memastikan komunikasi yang efektif antara budaya dan bahasa yang
berbeda.

Dr. Irwansyah, M.A. (Dosen Ul)
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